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Pelajaran ini membahas tentang Allah memperbarui hidup manusia
dan dunia, bahwa hidup manusia tidak selalu berjalan
sebagaimana apa yang direncanakannya. Ketika banyak kejadian
dalam hidup kita tidak sesuai dengan harapan, rencana, dan impian,
apakah itu pertanda Allah meninggalkan kita? Banyak orang yang
bersikap pragmatis dan cepat mengambil kesimpulan dalam
kekecewaan dan putus asa. Oleh karena itu, pembelajaran ini akan
memberikan penguatan pada anak-anak remaja untuk memahami
bahwa hidup tidak selalu berjalan menurut apa yang direncanakan
ataupun diharapakan. Penguatan ini penting sehingga mereka tidak
cepat putus asa melainkan melihat setiap kesulitan hidup sebagai
peluang untuk maju dan berjuang lebih keras lagi. Bahkan perlu diberi
penekanan bahwa lewat berbagai kesulitan, Allah tengah membentuk
dan memperbarui hidup seseorang. Begitu pula dengan dunia,
Allah berkuasa untuk memulihkan kehidupan dunia.

Ketika buku ini ditulis, dunia tengah menghadapi wabah Covid-19,

remaja perlu diyakini bahwa semua tetap berada dalam kendali
Allah. Pada waktunya nanti, wabah ini akan berlalu dan Allah akan
memulihkan dunia dan manusia. Namun manusia pun perlu taat pada
aturan-aturan kesehatan dan hidup sehat serta menjaga lingkungan
supaya tetap bersih. Hal yang tidak boleh dilupakan adalah memiliki
pengharapan dalam hidup, bahwa Allah tidak pernah meninggalkan
umat-Nya, bahwa kehidupan yang dianugerahkan bagi manusia
merupakan anugerah yang harus dipertanggung jawabkan manusia
kepada Allah. Orang Kristen percaya bahwa pembaharuan hidup
diwujudkan melalui Yesus Kritus yang mengutus Roh Kudus untuk
selalu menemani dan menginspirasi serta memperbarui hidup orang

beriman. Jadi, yang dimaksudkan dengan pembaharuan hidup tidak



VERSI LENGKAP Silahkan Langsung WA di. 085955343737

hanya pada aspek spiritual-iman semata-mata, namun hidup manusia
secara keseluruhan.

Pembahasan pada pelajaran 1 belum terlalu mendalam, hanya sebagai

pengantar. Nanti pada pelajaran 2 baru akan dibahas mengenai
Allah memelihara hidup dan manusia. Pelajaran 4 tentang

pembaharuan hidup dalam Roh Kudus secara lebih mendalam.
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Dalam kepercayaan dan iman kita kepada Tuhan, apa yang kita
harapkan untuk diterima dari-Nya? Terkadang, orang Kristen berpikir
dengan menjadi Kristen hidupnya akan berjalan dengan baik dan
lancar, mereka akan terhindar dari bahaya, masalah, dan
malapetaka. Seolah-olah menjadi Kristen membuat seseorang aman
sentosa. Apakah benar seperti itu? Karena memang Tuhan adalah
perwujudan berkat dan belas kasihan, dan karena itu, setelah kita
percaya kepada Tuhan dan beriman kepadanya, kita tinggal memetik
hasil dari iman dan kepercayaan itu. Ketika datang persoalan,
musibah, penyakit, dan pencobaan, pada saat seperti itu, iman kita
kepada-Nya tiba-tiba menjadi dingin dan kita menjadi penuh
kesalahpahaman kemudian menyalahkan Tuhan. Kita menjadi lemah
sampai tidak bisa kembali ke jalur-Nya. Banyak orang berpikir
kedekatan dengan Tuhan merupakan jaminan bahwa mereka
tidak akan mengalami masalah dan musibah. Pemahaman seperti
ini perlu diluruskan, bahwa selama manusia hidup dalam dunia maka
masalah akan selalu datang silih berganti. Namun, mereka yang
sungguh-sungguh percaya bahwa Allah dapat mengubah masa
depan manusia dan dunia, mereka akan mampu menghadapi tiap
persoalan

hidup. Mereka memahami bahwa persoalan-persoalan hidup merupakan ujian
iman yang semakin mendewasakan mereka dalam memandang kehidupan ini.

Tiap manusia memiliki cerita kehidupannya sendiri. Bahkan
berbagai cerita kehidupan itu ada yang mengubah hidup seseorang
secara drastis. Apakah manusia mampu mengontrol hidupnya?
Dalam batas tertentu iya, namun ada batasnya. Misalnya, manusia
dapat merencanakan hidupnya namun tidak ada jaminan bahwa

semua akan terjadi seperti rencananya. Ada bagian Alkitab yang
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menulis: “rancangan mu bukanlah rancangan-Ku”, di situ Allah
memperingatkan manusia bahwa manusia boleh merancang sesuatu
namun keputusan akhir ada di tangan Allah Sang Pemilik Kehidupan.
Jika demikian, apakah manusia hanya pasrah saja dan tak perlu
merencanakan hidupnya? Justru karena ketidakpastian itu, manusia
perlu merancang hidupnya, merancang masa depannya. Misalnya,
tiap orang memiliki cita-cita dan impian dalam hidupnya, untuk
mencapai impian tersebut tentu harus ada langkah-langkah yang

dilakukan sebagai persiapan
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dalam mencapai impian itu. Menimba ilmu atau bersekolah
merupakan salah satu langkah mempersiapkan masa depan. Tiap
orang berhak merencanakan masa depannya, tiap orang berhak
memiliki impian. Namun harus diimbangi oleh upaya nyata dan kerja
keras supaya impian itu bisa tercapai.

Manusia memang memiliki keterbatasan dalam mengontrol hidupnya.

Untuk itu, orang beriman perlu mengikutsertakan Allah dalam
rencana hidup dan masa depannya. Mengapa? Karena hanya Allah
yang memiliki otoritas penuh atas hidup manusia. Allah yang kita
imani adalah Allah yang ada dalam sejarah, Allah yang membentuk
masa lalu, masa kini, dan masa depan kita. la adalah Allah yang
memperbarui hidup manusia. Dalam Dia ada masa depan. la adalah
Allah yang memenuhi janji yang diikat dengan umat-Nya. Janiji
keselamatan dan masa depan la penuhi melalui jalan kelepasan. la
melepaskan umat pilihannya dari perbudakan di Mesir, menuntun
mereka berjalan di padang gurun selama 40 tahun, menempatkan
mereka di tanah perjanjian. Meskipun mereka tetap memberontak
melawan kehendak-Nya, Allah tetap memenuhi janji keselamatan
melalui kedatangan Putra Tunggal-Nya, Yesus Kristus. Setelah Yesus
naik ke surga, Roh Kudus datang untuk mendampingi manusia. Roh
Kudus memperbarui hidup manusia dan memberikan masa depan
yang penuh harapan. Lalu, apa yang dapat dilakukan oleh manusia

supaya bisa memiliki masa depan yang penuh harapan?

Ada lima langkah utama yang dapat dilakukan dalam rangka menuju
masa depan yang penuh pengharapan.
1. Berani menghadapi hidup

Setelah selesai SD, saya ingin masuk ke SMP mana, apa yang

akan saya lakukan di sekolah yang baru dengan teman-teman
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yang baru, kegiatan ekstrakurikuler apa yang akan saya ambil,
bagaimana saya menjalani hidup saya sebagai siswa SMP,
dan lain-lain. Ada orang yang sudah terbiasa memiliki banyak
fasilitas hidup seperti mobil atau kendaraan bermotor lainnya,
selalu diantar jemput, semua kebutuhannya terpenuhi, memiliki
orang tua yang lengkap yang siap menolongnya setiap waktu.
Namun, tiba-tiba sesuatu terjadi dan keadaan sama sekali

berubah, semua
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fasilitas yang ada tidak dapat dinikmati lagi, bahkan ada yang
kehilangan salah satu orang tua dan dua orang tua, lalu
bagaimana harus menjalani hidup selanjutnya? Jadi, ketika
sesuatu yang tidak terduga terjadi yang mengubah rencana hidup
kita, itu bisa mengguncang hidup kita. Lalu kita menjadi rentan,
tidak yakin pada diri sendiri, dan tidak yakin apa yang harus
dilakukan. Bahkan banyak orang kehilangan arah hidup,
kehilangan tujuan hidup, kehilangan semangat hidup ketika
sesuatu yang tidak terduga terjadi dalam hidupnya. Apalagi
remaja SMP, bagaimana mungkin sanggup menghadapi semua
itu? Atau seseorang telah menjadi juara kelas sekian lama lalu
kedudukannya digeser oleh teman, seseorang selalu menjadi
juara kompetisi tapi suatu ketika posisinya dikalahkan oleh orang
lain. Bagaimana menghadapinya? Memang amat tidak mudah
untuk menghadapi semua persoalan yang telah disebutkan di
atas. Namun sebagaimana pepatah mengatakan “the show
must go on”, hidup harus terus berjalan, maka semua harus
diterima dan dijalani. Kita harus berani menghadapi hidup yang
“baru” tanpa semua fasilitas ataupun kedudukan, posisi yang ada,
yang tersedia bagi kita.

Lalu, muncul pertanyaan, bagaimana dengan mereka yang
justru  mengalami keadaan tak terduga namun yang
menyenangkan dan meningkatkan hidup mereka? Itu pun
dibutuhkan keberanian untuk menghadapinya. Sebagaimana
judul pelajaran ini “Ketika Hidup Tidak Berjalan Seperti Apa
yang Saya Impikan”. Terkadang keberhasilan atau peningkatan
hidup diikuti dengan sikap sombong, maka berhati- hatilah supaya
jangan jatuh. Keberhasilan ataupun peningkatan hidup
seharusnya membuat seseorang semakin merendahkan diri,

bersikap apa adanya, dan menjadikan keberuntungan itu sebagai
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motivasi untuk hidup lebih baik lagi. Jadi, ketika perubahan yang
terjadi itu membawa keberuntungan maupun kemalangan, kita
harus berani menghadapinya. Contoh nyata adalah wabah
Covid-19 yang melanda hampir seluruh dunia. Banyak orang
meninggal, kehilangan pekerjaan, hidup menjadi amat susah.
Ini merupakan sesuatu yang tidak diduga sebelumnya.

Wababh ini telah mengubah hidup banyak orang sekaligus membawa

penderitaan bagi umat manusia di hampir seluruh dunia.
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2. Bersikap jujur

Jujur terhadap diri sendiri amatlah penting. Meskipun hidup tidak
berjalan seperti yang seseorang rencanakan, bukan berarti telah
gagal. Tidak perlu membuat alasan, atau menghindar dari kebenaran
ini. Tidak mengapa jika seseorang menjadi marah dan sakit hati
ketika gagal; ini adalah perasaan alami dan merupakan bagian dari
jujur pada diri sendiri. Tapi, penerimaan itu perlu. Terima apa adanya
baik kegagalan maupun keberhasilan. Semakin cepat seseorang
menyadari hal ini, maka ia akan mampu berpikir jernih dan
mengambil langkah ke arah yang benar dengan pola pikir positif.
Orang beriman harus menjalani hidup dengan ikhlas. Ada pepatah
Jawa yang mengatakan: “ojo neko-neko” artinya hidup tidak usah
mengharapkan sesuatu yang aneh-aneh atau dalam bahasa Ingris
dikatakan “be realistic’ menjadi manusia yang realistis dan ikhlas.
Jujur terhadap diri sendiri dan mengukur kemampuan diri sendiri
menyebabkan kita ikhlas dan mau menerima keunggulan orang lain,
kelebihan orang lain, dan mensyukuri apa yang kita miliki. Menerima
kegagalan maupun keberuntungan dengan lapang dada.
3. Bersikap terbuka
Memiliki hati dan pikiran terbuka, maka seseorang akan
benar-benar membiarkan pengalaman baru masuk ke dalam
hidupnya. Banyak orang menolak perubahan karena mereka lebih
merasa nyaman dengan apa yang sudah ada dan mereka merasa
terganggu jika ada hal-hal yang berubah. Padahal hidup ini
dinamis, selalu bergerak ke depan dan tidak pernah berjalan
mundur. Tiap orang yang hidup di dunia ini harus siap menerima
perubahan baik yang terjadi tiba-tiba tanpa sengaja maupun yang
direncanakan. Hidup di abad kini menuntut kita untuk bersikap

adaptif dan mampu survive atau bertahan. Hanya orang yang
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mampu beradaptasi dengan setiap kondisi yang akan bertahan
menghadapi hidup tanpa stres dan putus asa.

4. Bersikaplah lembut dan baik hati terhadap diri sendiri
Ada banyak orang yang cenderung menghukum diri sendiri atas
apa yang terjadi dalam hidupnya. Ataupun mereka hidup

dengan memikul
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rasa bersalah selama bertahun-tahun. Sikap seperti ini akan
menutup jalan perubahan ke arah masa depan. Dalam tiap
episode hidup manusia ada hal-hal baik dan ada yang tidak.
Ketika semua sudah Dberlalu, manusia harus mampu
melupakannya dan melangkah ke depan. Hal ini memberi
kesempatan pada diri sendiri untuk memperbaiki apa yang harus
diperbaiki dan mengubah apa yang dapat diubah demi masa
depan. Penyesalan yang berlarut-larut tidak baik bagi kesehatan
mental juga menghalangi langkah ke depan. Oleh karena itu,
ketika sesuatu sudah berlalu, maka biarkanlah berlalu dan
songsong hari esok penuh harapan. Beri kesempatan pada diri
sendiri untuk bangkit, berubah, dan maju ke depan.

Untuk menciptakan kehidupan yang bertujuan, pertama-tama

kita harus mencintai diri kita sendiri, karena hanya dengan begitu
tindakan kita dapat datang dari hati. Dan ketika tindakan datang
dari hati, seseorang dapat melihat dengan jelas setiap persoalan,
merasa kuat, dan yakin akan pilihan yang sudah dibuat. Orang
yang tidak mencintai dan menghargai diri sendiri akan susah
untuk mencintai dan menghargai orang lain. Cinta pada diri
sendiri tidak dalam pengertian egois atau “egosentris”, melainkan
mengenal dirinya, mengenal potensi dan kelemahan diri sendiri,

dan mampu mengubah kelemahan menjadi kekuatan.

5. Percaya bahwa perubahan pasti terjadi
Ada pepatah yang mengatakan bahwa ketika kita berpikir positif
maka alam dan kehidupan pun akan merespons positif. Jika kita
percaya bahwa perubahan akan terjadi dan kita sanggup
menyongsong perubahan itu, maka hal itu akan terjadi. Tentu saja
diikuti oleh kerja keras. Unsur percaya ini bukan hanya percaya
pada diri sendiri ataupun kekuatan alam, namun lebih dari itu

adalah percaya pada kekuasaan Allah yang kita sembah. Bahwa
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Allah-lah yang berkuasa mengubah masa depan
orang beriman, Allah-lah yang sanggup membawa kita kepada

masa depan yang penuh pengharapan.

Yeremia 29:11

Kesaksian Alkitab yang paling gamblang mengenai Allah
memperbarui hidup manusia tercantum dalam Kitab Yeremia 29:11;
“Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada
Ku mengenai kamu, demikianlah Firman Tuhan, yaitu rancangan
damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk
memberikan kepadamu hari depan yang penuh harapan”. Umat
Tuhan ketika ditawan di pembuangan mengalami kehidupan yang
tidak baik, diperlakukan sebagai budak, pekerja rodi, dan tawanan
yang tidak memiliki hak seperti layaknya orang merdeka. Betapa
keadaan itu pastinya sangat memprihatinkan bahkan sangat
memilukan. Dalam keadaan itu Allah memberikan janji-Nya bahwa
suatu hari kelak umat pilihan Tuhan akan bebas dan mengalami
hidup yang diberkati.

Allah menjamin masa depan penuh harapan bagi umat
pilihan-Nya, hal itu disampaikan oleh Nabi Yeremia dengan
mengumandangkan bahwa Allah memberikan rancangan damai
sejahtera dan bukan kecelakaan. Dengan mengerti kalimat ini, jelas

dipahami bahwa Tuhan merancang hal yang baik bagi umat-Nya.
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Meskipun dalam keadaan tertekan dan sengsara, Tuhan
memperhatikan umat-Nya yang di pembuangan. Allah mengizinkan
hal itu terjadi sebagai bagian dari proses menjadikan mereka bangsa
yang setia, dengar-dengaran kepada- Nya, sehingga rancangan dan
masa depan penuh harapan itu
dinyatakan. Masa depan penuh harapan yang dijanjikan Tuhan
kepada umat pilihan adalah sebuah keadaan di mana mereka bebas
dari tawanan, tidak lagi dikekang atau dijadikan budak oleh bangsa
lain, mereka kembali ke tanah airnya, dan hidup dengan merdeka dan
menikmati berkat Tuhan. Dalam kondisi yang demikian ini, maka
dapat diperhatikan bahwa peningkatan hidup dimiliki oleh bangsa itu.
Selain itu kualitas kehidupan, baik secara jasmani dan rohani pun
meningkat. Lebih lanjut kepenuhan berkat dan janji- janji Tuhan pun
menjadi semakin nyata dalam keberadaan bangsa pilihan itu. Seperti
Allah memberikan janji dan jaminan masa depan yang penuh
harapan kepada umat pilihan-Nya, hal ini juga pasti terjadi kepada
kita umat Tuhan (orang percaya) yang hidup di zaman ini. Bagi kita,
tentu Tuhan telah memberikan rancangan, janji, dan Kkarya

penyelamatan-Nya, yang telah
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melepaskan dari perbudakan dosa. Dengan demikian kehidupan kita

telah dan sedang serta terus mengalami masa depan penuh harapan.

Pembaharuan dalam pemahaman iman Kristen adalah “sebuah
ciptaan baru”. Ini adalah semacam rekondisi, perbaikan, atau
pemodelan ulang dari kehidupan lama. Orang beriman mengalami
proses transformasi melalui pembaruan pikiran, perkatan dan
perbuatan (Rom 12: 2; Ef 4:23). Manusia dibasuh dan dibersihkan
dari manusia lama yang penuh dosa menjadi manusia baru. Karya
pembaharuan Allah ini nyata dalam peran Roh Kudus yang
menanamkan sesuatu yang baru—esensi llahi dari manusia baru—ke
dalam keberadaan kita. Dalam hal ini adalah perpindahan dari
keadaan lama kita ke yang sepenuhnya baru, dari ciptaan lama ke
ciptaan baru. Oleh
karena itu, baik pembasuhan kelahiran kembali dan pembaruan Roh
Kudus bekerja di dalam kita terus menerus sepanjang hidup kita.
Bagaimanan proses pembaharuan itu terjadi? Supaya diperbarui,
kita tidak lagi hidup oleh keinginan “daging” tapi kita hidup oleh Roh,
di mana Roh pembaharu hidup berdiam di dalam kita. Sebagaimana
dikatakan oleh Rasul Paulus: “Adapun hidupku ini bukannya aku lagi,
melainkan Kritus
yang hidup di dalam aku”. Dalam kaitannya dengan hal ini, seorang
pakar Pendidikan Agama Kristen terkenal mengatakan iman kita
kepada Allah yang menuntun pada hidup baru dan iman itu adalah
iman yang “percaya, mempercayakan dan melakukan” (Thomas
Groome, 2011).

Memanggil dan Menyebut Nama-Nya.

Ketika kita memanggil dan menyebut nama Tuhan dalam tiap situasi
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hidup kita, maka la yang Agung dan Mulia itu akan mendengar dan
menyirami hati dan pikiran kita dengan Roh-Nya. Saat kita
memanggil nama-Nya, kita memberi tempat pada-Nya untuk berdiam
dalam diri kita dan menuntun kita. Dengan cara ini, Tuhan mengubah

kita secara batiniah dengan hidup- Nya.
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Menerima Roh Melalui Firman-Nya

Kita tidak hanya menyebut nama Tuhan tetapi juga hidup dalam
firman- Nya. Efesus 6: 17-18a mengatakan, “Dan terimalah ketopong
keselamatan dan pedang Roh, yaitu firman Allah dalam segala doa
dan permohonan.”. Setiap hari, terutama di pagi hari, kita bisa melatih
semangat kita dengan berdoa untuk menerima Roh di dalam
firman-Nya. Saat kita berdoa dan mendalami firman Tuhan, kita
dihidupkan kembali dengan Roh dan pembaharuan. Semakin kita
menerima Roh yang hidup di dalam firman, semakin banyak bagian
dalam diri kita diperbarui. Kebiasaan lama dari pikiran alami kita,
perasaan alami kita, dan keputusan alami kita dibersihkan, dan
elemen baru ditambahkan-Nya dalam hidup kita, yaitu menuju

pembaharuan sepenuhnya.

Pembaharuan hidup dinyatakan melalui Roh Kudus. Manusia
membutuhkan pembaharuan hidup supaya dapat menikmati
persekutuan yang benar dengan Allah dan sesama. Pembahasan
topik ini memberikan motivasi untuk tetap memiliki pengharapan
dalam hidup. Bahwa kasih Allah bagi manusia tak terbatas,
menjadikan manusia memiliki pengharapan untuk hidup baru dalam
harmoni dengan Tuhan, sesama, dan alam ciptaan-Nya.

Bagaimana seorang manusia yang telah diubah hidup di hadapan
Allah? Antara lain, mengubah cara berpikir negatif menjadi berpikir
positif, mengubah semua sifat buruk yang ada dalam diri kita menjadi
sifat baik dan bertanggung jawab. Mengubah orang yang tidak
percaya menjadi percaya kepada kasih dan kekuasaan Allah.
Tindakan Allah sebagai pembaharu berarti la yang mengambil inisiatif

untuk mendatangi manusia dan memperbaruinya. Manusia lama yang
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takluk kepada dosa telah digantikan oleh manusia baru yang hidup di
dalam Kristus. Menurut Niftrik dan Boland, melalui baptisan, orang
percaya telah dijadikan satu dengan Kristus dalam kematian-Nya dan
“‘manusia lama” telah dipakukan di kayu salib agar manusia bangkit
bersama- sama dengan Kristus sebagai “manusia baru” (Roma 6:3).
Sejajar dengan itu, 2 Korintus 5:17 menulis, “Jadi siapa yang ada di
dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu,

sesungguhnya yang baru sudah datang’.
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Menurut Niftrik dan Boland, kelahiran kembali memberikan
kepastian iman bahwa Kristus telah mati untuk menebus dosa
manusia dan Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati dan
bersama-sama dengan Kristus, semua orang percaya telah mati dan
bangkit bersama Kristus menjadi manusia baru yang dosanya telah
diampuni. Kepastian ini penting bagi orang percaya sehingga
memberikan tanggung jawab untuk hidup sebagaimana layaknya

orang yang telah ditebus, diselamatkan, dan diperbarui.

Yeremia 29:11

Yeremia 29:11, “Sebab Aku ini mengetahui rancangan-
rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu,
demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan damai
sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk
memberikan kepadamu hari depan yang penuh
harapan’”.
Makna yang terkandung dari ayat ini adalah bahwa surat ini
merupakan kiriman dari Nabi Yeremia kepada bangsa
Yehuda. Peristiwa yang terjadi ketika itu adalah bangsa
Yehuda yang sedang ditawan di daerah babel. Tuhan
menawan bangsa Yehuda di babel selama tujuh puluh tahun.
Tujuan Tuhan menawan bangsa Yehuda dibabel adalah
supaya mereka mau kembali kepada Tuhan serta
mengandalkan Tuhan dalam kehidupan mereka.
Sebagaimana jika sebuah bangsa sedang ditawan, maka
mereka akan merasa tertekan dan mengalami masa sulit.
Tetapi Tuhan yang sedang mencoba bangsa Yehuda
memberikan kekuatan supaya mereka bertahan. Kiriman surat

Nabi Yeremia di atas merupakan bentuk pertolongan Tuhan
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kepada bangsa Yehuda agar mereka dapat bangkit kembali
dan mempunyai kekuatan dan harapan dari pertolongan
Tuhan.

Tuhan mengetahui akan rancangan hidup bangsa Yehuda
dan Tuhan memberikan suatu pengharapan kepada mereka

untuk selalu mengandalkan Tuhan dalam kehidupannya.
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Sama halnya dengan hidup kita, jika ada kegagalan dan
masa- masa hidup yang sulit, itu merupakan salah satu
rancangan Tuhan. Rancangan yang diberikan untuk masa
depan hidup yang lebih baik. Mamur 51:1-10

Dalam nas firman Tuhan bagi kita saat ini, yaitu dari doa pengakuan

dosa, Daud ingin memperlihatkan pada kita sikap yang
diperlihatkan oleh Daud ketika ia berdosa. Dia tunduk dan
menyesal setelah menerima peringatan dari Tuhan melalui
Nabi Natan.

Rencana busuk vyang dilakukannya atas dasar
keinginannya memiliki istri Uria yaitu Betsyeba. Akhirnya
Daud mengatur keadaan supaya Uria mati dalam
peperangan. Di mata manusia apa yang dilakukan oleh
Daud mungkin tidak terlihat, tetapi Daud tidak bisa

menyembunyikan dosanya di hadapan Tuhan.

Maka sekecil apapun dosa yang kita perbuat tidak bisa
lepas dari pengetahuan Tuhan, sebab dosa adalah
pemberontakan dan perlawanan terhadap Tuhan. Maka ada
beberapa hal yang bisa kita renungkan melalui nas ini:

Dosa adalah beban

Seharusnya manusia itu sadar, tidak melakukan dosa saja
hidup itu sudah terasa berat apalagi jika kita berbuat dosa,
akan tambah beratnya hidup.

Kelihatannya dosa itu enak, seakan dapat memberikan
jalan pintas dan dapat memuaskan ego kita. ltulah sebabnya
Daud mengatakan di ayat 7: “dalam dosa aku dikandung
ibuku” artinya bibit dosa itu telah ada sejak kita masih dalam
kandungan. Maka jika kita memberikan peluang bagi dosa itu

berkembang dan merambat dalam diri kita, maka secara
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berlahan dosa akan merusak kehidupan kita. Maka pikiran,
perasaan dan perbuatan kita secara berlahan akan semakin
dibebani.

Pengakuan dosa

Dalam nas ini kita dapat melihat bagaimana kesungguhan dari
Daud untuk keluar dari belenggu dosa itu. Daud ingin agar

Tuhan
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mengampuninya sehingga ia kembali pulih dan sembuh dari
kuasa dosa itu. Daud merasakan derita yang begitu hebat,
seakan tulang- tulangnya diremukkan, tidak ada sukacita dan
kegirangan (ay. 10).

Jika kita melihat kondisi dalam kehidupan saat ini, sudah banyak
manusia yang tidak peduli lagi peringatan akan bahaya dosa,
apa itu dosa atau tidak sudah tidak peduli lagi, yang penting
senang, dia dapat apa yang diinginkannya. Bahkan ada pula
yang tidak lagi mengakui bahwa dirinya bersalah. Mengapa itu
terjadi? Sebab sikap refleks akan dosa sudah mati. Merasa
diri benar, hanya dapat melihat dosa kesalahan orang lain.

Pilihan hanya ada dua, mau diarahkan oleh Tuhan atau
dikuasai dosa. Berkat atau kutuk, tetapi yang pasti tidak ada

kebaikan yang dihasilkan dari dosa.

1. Guru membimbing siswa untuk melakukan refleksi atas rencana
hidupnya. Bimbing siswa untuk bersikap optimis menghadapi
hidup. Tegaskan bahwa setiap orang berhak memiliki impian.
Namun impian saja tidaklah cukup harus diringi dengan bekerja
dan berdoa. Guru memberikan penegasan ulang bahwa

pembaharuan hidup diberikan Allah dalam karya Roh Kudus.

2. Bimbing siswa menyusun naskah drama yang berkaitan dengan
perubahan hidup. Drama tersebut menggambarkan dua hal:
manusia yang merencanakan sesuatu lalu berhasil dan manusia
yang merencanakan sesuatu tetapi gagal. Di akhir drama, guru
menjelaskan mengapa ada kegagalan dan mengapa ada
kesuksesan? Kaitkan dengan langkah- langkah perubahan dalam
materi dan ditutup dengan sikap iman bahwa orang beriman

percaya pada pembaharuan Allah, bahwa hidup selalu berisi
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cerita sukses dan gagal. Dari setiap cerita itu manusia harus
mengambil hikmah dalam pembelajaran supaya ada perbaikan
pada langkah selanjutnya. Bahwa orang beriman hidup dalam

pengharapan dan percaya pada pembaharuan Allah.

3. Membaca Teks Cerita dan Menganalisis
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Dalam membimbing siswa, menganalisis cerita tentang Steve
Jobs seorang visioner yang melahirkan Apple, sebuah
perusahaan besar di Amerika yang dipakai oleh manusia di
seluruh dunia. Ketika membimbing siswa, khususnya cerita
ketika Steeve putus kuliah, hendaknya guru berhati-hati
sehingga tidak menimbulkan kesan bahwa pendidikan tidak
penting. Karena bagaimana pun pendidikan amat penting
dalam membangun masa depan. Hanya orang-orang tertentu
yang memiliki talenta khusus seperti Steeve, namun
umumnya manusia membutuhkan pendidikan supaya dapat
membangun hidup dan masa depan.

Demikian pula ketika menaganalisis cerita pertobatan
Rasul Paulus. Siswa dibimbing untuk lebih memahami karya

Roh Kudus dengan bercermin pada kisah Rasul Paulus.

4. Membuat Rencana Perubahan Diri

Sekilas nampak tabel ini mirip dengan aktivitas pada poin 1
namun sebenarnya berbeda karena pada poin 1 hanya
berkaitan dengan “ketika hidup tidak berjalan menurut apa
yang dikehendaki atau yang direncanakan”, sedangkan pada
poin 4 ini berkaitan dengan perubahan total dalam hidup dan
bagaimana siswa merencanakan hidupnya menuju ke masa
depan. Tabel ini akan mereka simpan dan selalu dilihat setiap
kali mengakhiri pembelajaran pada jenjang SMP dan SMA,
bahkan dapat dilanjutkan ketika kuliah dan menyelesaikan
kuliah.
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Hidup manusia merupakan anugerah Allah, oleh karena itu
manusia tidak berkuasa atas hidupnya melainkan Allah yang
berkuasa atas hidup manusia. Namun demikian, manusia
dimampukan oleh Allah untuk menjalani dan mengolah
hidupnya. Dalam perjalanan hidup manusia selalu ada cerita
yang berbeda, ada kalanya senang, ada kalanya susah, ada
cerita tentang keberhasilan, ada juga cerita tentang
kegagalan. Kondisi tersebut mengajarkan manusia untuk
benar-benar berserah diri kepada Allah sebagai pemberi
kehidupan. Ada pepatah yang mengatakan: “manusia
merencanakan tetapi Tuhanlah yang menetukan”,
pepatah itu benar. Manusia merencanakan hidupnya

namun Tuhanlah yang menentukan jalannya. Namun
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demikian, orang beriman harus tetap memiliki keyakinan
untuk bekerja, berusaha, dan berdoa. Melalui upaya
tersebut, niscaya manusia mampu melewati setiap tahap
dalam kehidupan. Ada orang yang tidak belajar namun
mendekati hari ujian menjadi ketakutan kemudian berdoa
meminta Tuhan memberi keajaiban supaya lulus. Tapi
Tuhan bukanlah super market tempat kita mengorder
barang. la adalah Allah yang adil dan bijaksana. Jadi,
permintaan seperti itu tidaklah benar. Ketika kita belajar
dengan sungguh-sungguh dan memohon hikmat dari Allah,

maka la yang setia tidak akan meninggalkan kita.

LANJUT KE

VERSI LENGKAP

FILE YANG KAMI SEDIAKN INI HANYA SEBAGAI CONTOH,,, SEBAB TIDAK
MUAT JIKA KAMI BAGIKAN SEMUANYA.

OLEH KARENA ITU, SILAHKAN INBOK WA KAMI DI SINI :
https.//bit.ly/3Ly4wSZ

ISI FILE KURIKULUM MERDEKA YG KAMI PUNYA

MODUL AJAR
PROTA

PROSEM

CP

ATP

KKM/KKTP

BUKU KURMER
KALDIK 2022-2023
COVER

99999999

UNTUK 1 TAHUN ( GANJIL - GENAP )
Bonus :
= Modul Paradigma Baru
= Modul Sekolah Penggerak
m Modul pelatihan implementasi pembelajaran paradigma
baru (guru)
= panduan pembelajaran asesmen


https://bit.ly/3Ly4wSZ
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= panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar
pancasila
= Reperensi modul projek penguatan profil belajar pancasila

Di web INI Ini sudah lengkap Semuanya tapi berceceran, sehingga akan menghabiskan
banyak waktu bapak/Ibu Guru. Jika tidak mau repot mendapatkan file lengkapnya Bisa
Hubungi Kami Dengan Harga Sangat Ekonomis ( paling Murah Dari Lainnya ), Silahkan
Langsung WA di. 085955343737 atau tinggal klik >> https://bit.ly/3Ly4wSZ
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